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Syair bedhaya dipilih sebagai kajian penelitian antara lain karena memiliki keindahan, mengandung nilai-nilai atau ajaran-ajaran kehidupan, dan pada umumnya masyarakat awam tidak mengetahui tentang syair bedhaya. Syair bedhaya yang digunakan dalam tari bedhaya digunakan sebagai iringan tari bedhaya. Syair bedhaya yang dipilih dalam penelitian ini yaitu yang terdapat pada Bedhaya Ketawang, Bedhaya Pangkur, Bedhaya Duradasih, dan Bedhaya Sukaharja. Syair bedhaya diduga memiliki makna yang mendalam. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah makna yang terdapat dalam syair bedhaya di Keraton Kasunanan Surakarta yang meliputi dari kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya? Tujuan penelitian ini adalah mengungkap makna yang terdapat dalam syair bedhaya di Keraton Kasunanan Surakarta yang meliputi dari kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya.


Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan objektif. Penelitian ini menggunakan metode struktural. 

Hasil dari penelitian ini adalah mencakup ketiga kode yaitu kode bahasa, kode sastra, dan kode budaya. Analisis kode bahasa ditemukan adanya simbol yang maknanya tentang penggambaran rasa cinta dari seseorang kepada objek yang dicintainya. Dalam teks syair bedhaya juga ditemukan kode sastra yang terdiri dari metrum tembang macapat, perumpamaan, purwakanthi guru swara, purwakanthi guru sastra, dan purwakanthi basa, wangsalan, dan sengkalan sebagai suatu cara penyampaian maksud atau makna dari syair bedhaya secara indah dan memiliki nilai estetika atau keindahan yang tinggi. Kode Budaya ditemukan adanya budaya tentang adanya pemahaman tentang pengertian kehidupan dari lahir sampai kembali kepada Tuhan yang merupakan penyatuan nilai kultur budaya dan falsafah bagaimana manusia itu tidak luput dari Tuhannya, dan berhubungan dengan manusia lain. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca agar dapat lebih mencintai karya sastra dan seni Jawa, mengenal keaneragaman kebudayaan Jawa yang terdapat di Keraton Kasunanan Surakarta.
